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ABSTRACT 

 
This article aims to explore the catalytic role of Islamic financial instruments in promoting 

sustainable development and the implementation of social responsibility. The research method used 

is a literature study with primary data sources involving books, journals, websites, and scientific 

papers. Data analysis was carried out descriptively analytically with qualitative research type and 

using structuralism theory. The results showed that integrating sustainability principles in Islamic 

finance creates challenges and opportunities. Sustainability principles, including economic, social 

and environmental, are reflected in the design of Islamic financial instruments. Financial support 

for sustainable projects, corporate social responsibility, and innovation in Islamic finance products 

are positive steps. Islamic financial instruments play a vital role in sustainable development and 

social responsibility. Shariah principles guide the behaviour of these instruments, making them tools 

that not only seek financial returns but also positively impact the well-being of society and the 

environment. Zakat and infaq, as part of Islamic financial instruments, contribute directly to social 

responsibility by allocating a portion of wealth to help the poor and support the public good. 

Structuralist analysis emphasises that Islamic financial instruments are an integral element in the 

economic structure that supports sustainable development. Shariah principles create formal 

structures that discourage unethical business practices and encourage positive contributions to the 

well-being of society and the environment. Islamic financial instruments have great potential to 

shape investment patterns that support inclusive and sustainable economic growth without 

compromising society's and the environment's well-being. In conclusion, Islamic financial 

instruments can be a driving force in achieving sustainable development and social responsibility 

goals. 

 

Keywords: Structuralism; Islamic Financial Instruments; Sustainable Development; Social 

Responsibility 
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ABSTRAK 

 

Artikel ini bertujuan untuk mengeksplorasi peran katalisator instrumen keuangan syariah dalam 

mendorong pembangunan berkelanjutan dan pelaksanaan tanggung jawab sosial. Metode penelitian 

yang digunakan adalah studi kepustakaan dengan sumber data primer melibatkan buku, jurnal, 

website, dan karya ilmiah. Analisis data dilakukan secara deskriptif analitik dengan jenis penelitian 

kualitatif dan menggunakan teori strukturalisme. Hasil penelitian menunjukkan bahwa integrasi 

prinsip keberlanjutan dalam keuangan syariah menciptakan tantangan dan peluang. Prinsip-prinsip 

keberlanjutan, termasuk ekonomi, sosial, dan lingkungan, tercermin dalam perancangan instrumen 

keuangan syariah. Dukungan finansial terhadap proyek-proyek berkelanjutan, tanggung jawab sosial 

perusahaan, dan inovasi dalam produk keuangan syariah menjadi langkah positif. Instrumen 

keuangan syariah memainkan peran vital dalam pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab 

sosial. Prinsip-prinsip syariah membimbing perilaku instrumen ini, menjadikannya alat yang tidak 

hanya mencari keuntungan finansial, tetapi juga memberikan dampak positif pada kesejahteraan 

masyarakat dan lingkungan. Zakat dan infaq, sebagai bagian dari instrumen keuangan syariah, 

memberikan kontribusi langsung pada tanggung jawab sosial dengan mengalokasikan sebagian 

kekayaan untuk membantu fakir miskin dan mendukung kepentingan umum. Analisis strukturalisme 

menekankan bahwa instrumen keuangan syariah adalah unsur integral dalam struktur ekonomi yang 

mendukung pembangunan berkelanjutan. Prinsip-prinsip syariah menciptakan struktur formal yang 

mencegah praktik bisnis yang tidak etis dan mendorong kontribusi positif pada kesejahteraan 

masyarakat dan lingkungan. Instrumen keuangan syariah memiliki potensi besar untuk membentuk 

pola investasi yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan, tanpa 

mengorbankan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Kesimpulannya, instrumen keuangan 

syariah dapat menjadi motor penggerak dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan 

tanggung jawab sosial. 

 

Kata kunci: Strukturalisme; Instrumen Keuangan Syariah; Pembangunan Berkelanjutan; Tanggung 

Jawab Sosial. 
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PENDAHULUAN 

Dalam dekade terakhir, fokus utama dalam industri keuangan global telah 

beralih ke perkembangan instrumen keuangan syariah. Instrumen ini tidak hanya 

mencerminkan prinsip-prinsip keuangan Islam, tetapi juga berdampak positif pada 

pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab sosial (Hamizar, 2023). 

Keberlanjutan menjadi kunci penting dalam era modern ini, dan instrumen 

keuangan syariah memberikan kontribusi positif terhadap pencapaian tujuan 

pembangunan berkelanjutan. Inovasi dalam instrumen keuangan syariah membuka 

peluang baru untuk pembiayaan proyek-proyek berkelanjutan, seperti energi 

terbarukan, infrastruktur hijau, dan inisiatif yang mendukung penanggulangan 

kemiskinan (Hastuti, 2018). 

Pada awalnya, instrumen keuangan syariah dianggap sebagai alternatif, 

namun seiring berjalannya waktu, instrumen tersebut telah menjadi pilihan utama 

bagi banyak investor yang mencari kombinasi antara pertumbuhan finansial dan 

keselarasan dengan nilai-nilai etika (Putri, 2022). Hal ini menciptakan ekosistem 

keuangan yang lebih inklusif, di mana individu dan perusahaan dapat berpartisipasi 

dalam aktivitas keuangan tanpa melanggar prinsip-prinsip moral atau keuangan 

Islam. 

Penelitian sebelumnya telah menyelidiki aspek-instrumen keuangan syariah, 

seperti Farma Andiansyah yang mengulas dampak instrumen keuangan Islam 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia. Dalam penelitiannya, ia menemukan 

bahwa instrumen keuangan syariah memiliki dampak positif dalam jangka panjang 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Indonesia (Andiansyah, Hanafi, Haryono, & 

Wau, 2022). Di sisi lain, Faried Ma’ruf menguraikan langkah-langkah untuk 

meningkatkan pengembangan instrumen Sukuk, juga dikenal sebagai instrumen 

keuangan syariah. Upaya ini dapat dilakukan melalui penerapan kebijakan insentif 

dan regulasi yang mendorong perusahaan untuk memilih Sukuk sebagai sarana 

investasi (Ma’ruf, 2021). Selain itu, Disfa Lidian Handayani menjelaskan urgensi 

ijtihad dalam konteks instrumen keuangan syariah, dengan fokus pada analisis 

berbagai ijtihad yang telah dilakukan. Penelitiannya juga membahas tantangan dan 

peluang yang dihadapi dalam pengembangan instrumen keuangan syariah. Dengan 

demikian, ketiga penelitian ini memberikan wawasan mendalam mengenai 

instrumen keuangan syariah, mulai dari dampaknya terhadap pertumbuhan 

ekonomi hingga langkah-langkah untuk pengembangan lebih lanjut, serta urgensi 

ijtihad dalam konteks ini (Handayani, 2015). 

Berbeda dengan penelitian sebelumnya, penelitian ini mengarahkan 

perhatiannya pada analisis mendalam terkait bagaimana instrumen keuangan 

syariah dapat berperan sebagai katalisator utama dalam mendorong pembangunan 

berkelanjutan dan pelaksanaan tanggung jawab sosial. Fokus utama terletak pada 

kemampuan instrumen keuangan syariah untuk mengakomodasi nilai-nilai etika 

dan keberlanjutan, serta bagaimana hal ini dapat menghasilkan dampak positif yang 

signifikan pada masyarakat dan lingkungan. Oleh karena itu, penelitian ini 

bertujuan untuk memberikan kontribusi pemahaman yang lebih mendalam terhadap 

peran yang dimainkan oleh instrumen keuangan syariah dalam konteks 

pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab sosial, dengan harapan dapat 
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memberikan wawasan baru yang bermanfaat bagi perkembangan ekonomi yang 

berkelanjutan. 

METODE  

Dalam menjelaskan pokok masalah mengenai peran instrumen keuangan 

syariah sebagai katalisator utama dalam mendorong pembangunan berkelanjutan 

dan pelaksanaan tanggung jawab sosial, penelitian ini merangkum temuan-temuan 

kunci dari berbagai sumber yang relevan. Sumber data primer yang digunakan 

melibatkan buku-buku, jurnal, website, dan karya ilmiah yang secara konsisten 

mendukung argumentasi yang diusung dalam penelitian ini. Analisis data dilakukan 

dengan pendekatan studi kepustakaan, yang memungkinkan peneliti untuk 

menyusun kerangka konseptual yang kokoh. Melibatkan metode deskriptif analitik 

secara kualitatif, penelitian ini menggunakan teori strukturalisme sebagai landasan 

untuk memberikan penjelasan mendalam mengenai inti permasalahan yang 

diajukan. Pendekatan ini memungkinkan peneliti untuk merinci bagaimana 

instrumen keuangan syariah tidak hanya menjadi pendorong utama pembangunan 

berkelanjutan, tetapi juga memainkan peran krusial dalam pelaksanaan tanggung 

jawab sosial perusahaan.  

Pada konteks ini, instrumen keuangan syariah dianggap sebagai mekanisme 

yang tidak hanya memastikan keberlanjutan ekonomi, tetapi juga menciptakan 

dampak positif secara sosial dan lingkungan. Studi ini mencermati prinsip-prinsip 

syariah yang mendasari instrumen keuangan tersebut, termasuk prinsip keadilan, 

keberlanjutan, dan etika bisnis. Selain itu, penelitian ini menganalisis dampak 

konkret dari penggunaan instrumen keuangan syariah terhadap pembangunan 

masyarakat dan lingkungan, serta bagaimana hal tersebut sesuai dengan agenda 

global pembangunan berkelanjutan. Dengan pendekatan yang holistik dan 

mendalam, penelitian ini diharapkan memberikan kontribusi signifikan dalam 

pemahaman tentang bagaimana instrumen keuangan syariah dapat menjadi 

katalisator utama dalam mencapai tujuan pembangunan berkelanjutan dan 

tanggung jawab sosial. Melalui analisis strukturalis yang cermat, penelitian ini 

berusaha merinci hubungan antara instrumen keuangan syariah, prinsip-prinsip 

syariah, dan dampaknya terhadap berbagai aspek pembangunan yang mencakup 

ekonomi, sosial, dan lingkungan. 

HASIL DAN PEMBAHSAN  

Integrasi Prinsip Keberlanjutan dalam Keuangan Syariah: Eksplorasi 

Tantangan dan Peluang 

Pentingnya mengintegrasikan prinsip keberlanjutan dalam produk dan 

layanan keuangan berbasis syariah merupakan suatu tantangan sekaligus peluang 

yang signifikan (Fasya, 2022). Saat menghadapi isu-isu global seperti perubahan 

iklim dan ketidaksetaraan ekonomi, pertanyaan mendasar yang harus dijawab 

adalah bagaimana prinsip-prinsip keberlanjutan dapat diaplikasikan secara efektif 

ke dalam kerangka kerja keuangan syariah. Prinsip keberlanjutan ini mencakup 

aspek ekonomi, sosial, dan lingkungan (Lawalata, 2013). Dalam konteks keuangan 
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syariah, implementasi prinsip-prinsip ini dapat tercermin melalui perancangan 

instrumen keuangan yang tidak hanya mematuhi aturan syariah, tetapi juga 

mendukung pemberdayaan ekonomi dan perlindungan lingkungan (Asri Jaya et al., 

2023). 

Konsep amanah (trustworthiness) dan keadilan ekonomi menjadi pilar utama 

dalam menerjemahkan prinsip keberlanjutan dalam keuangan syariah (Bustami, 

Mudzakkir, & Nasruddin, 2021). Produk keuangan syariah harus memastikan 

bahwa dana yang diamanahkan kepada mereka dikelola dengan itikad baik dan 

memberikan manfaat yang adil (Sholihin, 2015). Integrasi keberlanjutan dalam 

keuangan syariah juga dapat dilakukan melalui dukungan finansial terhadap 

proyek-proyek berkelanjutan, seperti investasi dalam energi terbarukan, pertanian 

berkelanjutan, atau pengembangan infrastruktur yang ramah lingkungan (Hayati & 

Yulianto, 2020). 

Prinsip tanggung jawab sosial turut menjadi fokus dalam keuangan syariah, 

yang menuntut bank dan lembaga keuangan syariah untuk memastikan bahwa 

kegiatan bisnis mereka memberikan dampak positif dan meminimalkan dampak 

negatif terhadap masyarakat dan lingkungan (Hendar, Chotidjah, & Rohman, 

2021). Inovasi dalam produk keuangan syariah didorong oleh prinsip keberlanjutan, 

di mana pengembangan instrumen keuangan yang mendukung proyek-proyek 

berkelanjutan atau program pembiayaan inklusif menjadi langkah positif dalam 

mencapai keberlanjutan (Parapat, Pebriansya, Prayogo, & Nurbaiti, 2024). 

Integrasi keberlanjutan dalam keuangan syariah bukanlah usaha yang 

terisolasi (Dz, 2018). Keterlibatan aktif dari pemangku kepentingan, termasuk 

nasabah, regulator, dan masyarakat umum, diperlukan. Transparansi dan dialog 

terbuka menjadi kunci dalam memperkuat implementasi prinsip keberlanjutan 

dalam praktik keuangan syariah (Ismail et al., 2023). Pentingnya mengukur kinerja 

keberlanjutan dalam produk dan layanan keuangan syariah tidak dapat diabaikan. 

Oleh karena itu, metrik yang jelas dan akurat diperlukan untuk memantau dampak 

ekonomi, sosial, dan lingkungan dari kegiatan keuangan tersebut (Nurani, 

Isfandayani, & Putra, 2023). 

Kesuksesan integrasi prinsip keberlanjutan dalam keuangan syariah juga 

bergantung pada tingkat pemahaman dan kesadaran masyarakat (Otoritas Jasa 

Keuangan, 2023). Program edukasi dan kampanye informasi diharapkan dapat 

meningkatkan pemahaman masyarakat tentang manfaat keuangan syariah yang 

berkelanjutan (Pratiwi, Pertiwi, Fahmi, & Zulfikar, 2023). Meskipun dihadapkan 

pada tantangan seperti perubahan regulasi dan perubahan perilaku pasar, integrasi 

prinsip keberlanjutan dalam keuangan syariah membawa kesempatan besar untuk 

menciptakan dampak positif jangka panjang yang sejalan dengan prinsip-prinsip 

etika dan keadilan (Rustya, 2023). Dengan beradaptasi terhadap dinamika ini, 

sektor keuangan syariah dapat menjadi pelopor dalam menyelaraskan keberlanjutan 

dengan prinsip-prinsip syariah. 
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Peran Vital Instrumen Keuangan Syariah dalam Pembangunan 

Berkelanjutan dan Tanggung Jawab Sosial 

 

Instrumen keuangan syariah memainkan peran yang sangat vital dalam 

mendukung pembangunan berkelanjutan serta pelaksanaan tanggung jawab sosial. 

Prinsip-prinsip syariah yang mendasari instrumen keuangan tersebut, terutama 

menitikberatkan pada keadilan, transparansi, dan keberlanjutan, sesuai dengan 

tujuan pembangunan berkelanjutan (Andiansyah et al., 2022). Dengan demikian, 

instrumen keuangan syariah memberikan dorongan pada investasi yang mendukung 

keberlanjutan, dengan membatasi atau menghindari sektor-sektor yang dianggap 

merugikan lingkungan atau masyarakat. 

Zakat dan infaq, sebagai bagian dari instrumen keuangan syariah, turut 

memberikan kontribusi langsung pada tanggung jawab sosial. Zakat, sebagai 

kewajiban umat Islam, diarahkan untuk menyisihkan sebagian kekayaan guna 

membantu fakir miskin dan meningkatkan kesejahteraan sosial (Sri Rokhlinasari & 

Ridwan Widagdo, 2023). Sementara itu, infaq merupakan sumbangan sukarela 

untuk kepentingan umum, termasuk di dalamnya pendidikan, kesehatan, dan bidang 

sosial. Oleh karena itu, instrumen keuangan syariah tidak hanya memfokuskan pada 

aspek keuntungan finansial, melainkan juga pada dampak positifnya terhadap 

kesejahteraan masyarakat (Iswanaji, Nafi’Hasbi, Salekhah, & Amin, 2021). 

Selain itu, instrumen keuangan syariah cenderung memberikan prioritas pada 

investasi jangka panjang (Risal, 2019), sejalan dengan prinsip-prinsip 

pembangunan berkelanjutan. Pendekatan ini membantu menciptakan stabilitas 

ekonomi jangka panjang dan mengurangi risiko keuangan yang dapat merugikan 

masyarakat. Sistem keuangan syariah juga memberikan perhatian khusus pada 

penghindaran spekulasi dan praktik bisnis yang berpotensi menciptakan 

ketidakstabilan ekonomi (Galuh & Utami, 2022). 

Aspek keberlanjutan juga tercermin dalam pembiayaan proyek-proyek 

infrastruktur yang mendukung pembangunan berkelanjutan, seperti pembangkit 

listrik berbasis energi terbarukan dan proyek-proyek hijau lainnya (Dayu, Anggara, 

& Harahap, 2023). Instrumen keuangan syariah dapat berperan sebagai pemimpin 

dalam mendukung proyek-proyek ini, mempertimbangkan prinsip-prinsipnya yang 

membatasi investasi pada sektor-sektor yang berpotensi merugikan lingkungan. 

Pada gilirannya, instrumen keuangan syariah juga menyumbang pada inklusivitas 

keuangan (Holle, Yohanna, Nurhajra, & Muljo, 2023), membuka akses bagi 

kelompok masyarakat yang sebelumnya diabaikan oleh sistem keuangan 

konvensional. Upaya pemberdayaan masyarakat melalui inklusi keuangan dapat 

membantu mengurangi ketidaksetaraan ekonomi dan mendukung pembangunan 

yang berkelanjutan (Rimanto, Hidayatullah, & Wijaya, 2021). 

Dalam konteks tanggung jawab sosial, instrumen keuangan syariah 

mempromosikan etika bisnis dan perilaku yang bertanggung jawab (Al Falah, 

Fathurrahman, & Rachman, 2023). Prinsip-prinsip keuangan syariah, yang 

melibatkan keberlanjutan dan keadilan, mencegah praktik bisnis yang tidak etis 

(Rustya, 2023). Dengan demikian, instrumen keuangan syariah memberikan 

kontribusi positif terhadap tata kelola korporat yang bertanggung jawab. 

Keterlibatan komunitas lokal dan pemangku kepentingan dalam pengambilan 
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keputusan investasi instrumen keuangan syariah juga menjadi aspek penting 

(Rosyida & Nasdian, 2011). Transparansi dalam proses pengambilan keputusan ini 

dapat memastikan bahwa proyek-proyek yang didukung oleh instrumen keuangan 

syariah mematuhi standar sosial dan lingkungan yang tinggi. 

Dalam konteks pendidikan, instrumen keuangan syariah dapat mendukung 

inisiatif-inisiatif pendidikan yang berkelanjutan (Rustya, 2023). Pembiayaan 

proyek-proyek pendidikan yang berfokus pada peningkatan kualitas pendidikan dan 

pemberdayaan masyarakat dapat diakses melalui instrumen keuangan syariah 

(Rimanto et al., 2021). Instrumen keuangan syariah juga menawarkan alternatif 

yang lebih berkelanjutan dan etis dalam hal investasi (Muharam, 2023). Dengan 

mematuhi prinsip-prinsip syariah, instrumen keuangan ini dapat membantu 

mengurangi risiko keuangan yang dapat merugikan masyarakat dan mendorong 

praktik bisnis yang lebih bertanggung jawab. 

Oleh karena itu, instrumen keuangan syariah memiliki potensi besar sebagai 

pendorong pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab sosial. Melalui 

prinsip-prinsipnya yang menekankan keadilan, keberlanjutan, dan tanggung jawab 

sosial, instrumen keuangan syariah dapat membentuk pola investasi yang 

mendukung pertumbuhan ekonomi yang inklusif dan berkelanjutan. Hal ini 

sekaligus memastikan bahwa keuntungan finansial tidak dicapai dengan 

mengorbankan kesejahteraan masyarakat dan lingkungan, dengan harapan dapat 

mencapai pembangunan yang berkelanjutan bagi seluruh komunitas. 

 

Analisis Strukturalisme Terhadap Peran Instrumen Keuangan Syariah dalam 

Mendukung Pembangunan Berkelanjutan dan Tanggung Jawab Sosial 

 

Analisis strukturalisme terhadap temuan penelitian mengenai instrumen 

keuangan syariah menyoroti penekanan strukturalisme pada unsur-unsur yang 

membentuk suatu sistem. Dalam konteks ini, instrumen keuangan syariah dianggap 

sebagai bagian integral dari struktur ekonomi, yang pada gilirannya mendukung 

pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab sosial (Hendar et al., 2021). 

Prinsip-prinsip syariah, seperti keadilan, transparansi, dan keberlanjutan (Ansar, 

Fajry, Fadhlillah, & Fathurrahman, 2023), menjadi dasar bagi struktur yang 

membimbing perilaku dan fungsi instrumen keuangan tersebut. Dalam perspektif 

strukturalisme, instrumen keuangan syariah memiliki peran vital dalam membentuk 

struktur ekonomi yang berfokus pada keberlanjutan. Prinsip-prinsip syariah 

menempatkan instrumen keuangan ini sebagai alat yang tidak hanya mencari 

keuntungan finansial, tetapi juga memberikan dampak positif pada kesejahteraan 

masyarakat. 

Penggunaan zakat dan infaq sebagai bagian dari instrumen keuangan syariah 

menunjukkan adanya struktur formal yang memberikan kontribusi langsung pada 

tanggung jawab sosial (Sri Rokhlinasari & Ridwan Widagdo, 2023). Fokus 

instrumen keuangan syariah pada investasi jangka panjang mencerminkan struktur 

ekonomi yang berusaha menghindari ketidakstabilan dan risiko keuangan, 

menciptakan landasan yang mendukung stabilitas ekonomi jangka panjang sesuai 

dengan prinsip-prinsip pembangunan berkelanjutan. Pentingnya inklusivitas 

keuangan dalam instrumen keuangan syariah menciptakan struktur yang 
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memberikan akses kepada kelompok masyarakat yang sebelumnya terabaikan. Ini 

sejalan dengan prinsip-prinsip strukturalisme yang menekankan pembentukan 

struktur yang memungkinkan partisipasi dan kontribusi dari semua anggota 

masyarakat. 

Dalam konteks tanggung jawab sosial dan tata kelola korporat (Hendar et al., 

2021), prinsip-prinsip keuangan syariah menciptakan struktur yang mencegah 

praktik bisnis yang tidak etis dan mendorong transparansi dalam pengambilan 

keputusan. Melibatkan komunitas lokal dan pemangku kepentingan dalam 

keputusan investasi menciptakan struktur yang melibatkan banyak pihak, sesuai 

dengan prinsip-prinsip strukturalisme yang menyoroti interaksi antar unsur dalam 

suatu sistem. Instrumen keuangan syariah juga memberikan kontribusi pada sektor 

pendidikan (Rustya, 2023), menciptakan struktur yang mendukung inisiatif 

pendidikan berkelanjutan. Prinsip-prinsip syariah mengarahkan instrumen 

keuangan ini pada proyek-proyek pendidikan yang berfokus pada peningkatan 

kualitas dan pemberdayaan masyarakat, menciptakan struktur formal baru untuk 

mendukung sektor pendidikan. 

Secara keseluruhan, analisis berdasarkan teori strukturalisme menegaskan 

bahwa instrumen keuangan syariah berperan sebagai unsur dalam struktur ekonomi 

yang mendukung pembangunan berkelanjutan dan tanggung jawab sosial. Prinsip-

prinsip syariah menciptakan struktur formal yang membimbing perilaku dan fungsi 

instrumen keuangan ini, menjadikannya alat yang tidak hanya mencari keuntungan 

finansial, tetapi juga memberikan dampak positif pada kesejahteraan masyarakat 

dan lingkungan. 

KESIMPULAN 

Kesimpulan dari hasil penelitian ini adalah bahwa instrumen keuangan 

syariah memiliki peran yang sangat vital dalam mendukung pembangunan 

berkelanjutan dan tanggung jawab sosial. Prinsip-prinsip syariah, yang melibatkan 

keadilan, transparansi, dan keberlanjutan, membimbing perilaku dan fungsi 

instrumen keuangan tersebut. Instrumen keuangan syariah tidak hanya fokus pada 

aspek keuntungan finansial, tetapi juga pada dampak positifnya terhadap 

kesejahteraan masyarakat dan lingkungan. Secara khusus, zakat dan infaq, sebagai 

bagian dari instrumen keuangan syariah, memberikan kontribusi langsung pada 

tanggung jawab sosial dengan mengalokasikan sebagian kekayaan untuk membantu 

fakir miskin dan mendukung kepentingan umum, termasuk pendidikan dan 

kesehatan. Instrumen keuangan syariah juga cenderung mendukung investasi 

jangka panjang, menciptakan stabilitas ekonomi jangka panjang, dan mengurangi 

risiko keuangan yang dapat merugikan masyarakat.  

Selain itu, instrumen keuangan syariah berperan dalam pembiayaan proyek-

proyek infrastruktur yang mendukung pembangunan berkelanjutan, seperti 

pembangkit listrik berbasis energi terbarukan. Hal ini sejalan dengan prinsip-

prinsip syariah yang membatasi investasi pada sektor-sektor yang dianggap 

berpotensi merugikan lingkungan. Instrumen keuangan syariah juga mendukung 

inklusivitas keuangan dengan membuka akses bagi kelompok masyarakat yang 

sebelumnya diabaikan oleh sistem keuangan konvensional. Dalam konteks 
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tanggung jawab sosial dan tata kelola korporat, instrumen keuangan syariah 

mempromosikan etika bisnis dan perilaku yang bertanggung jawab. Keterlibatan 

komunitas lokal dan pemangku kepentingan dalam pengambilan keputusan 

investasi menciptakan transparansi dan memastikan bahwa proyek-proyek yang 

didukung mematuhi standar sosial dan lingkungan yang tinggi. 

Analisis strukturalisme menekankan bahwa instrumen keuangan syariah 

bukan hanya alat pencari keuntungan finansial, melainkan merupakan unsur 

integral dalam struktur ekonomi yang mendukung pembangunan berkelanjutan. 

Prinsip-prinsip syariah membentuk struktur formal yang mencegah praktik bisnis 

yang tidak etis dan mendorong kontribusi positif pada kesejahteraan masyarakat 

dan lingkungan. Keseluruhan, instrumen keuangan syariah memiliki potensi besar 

untuk membentuk pola investasi yang mendukung pertumbuhan ekonomi yang 

inklusif dan berkelanjutan, tanpa mengorbankan kesejahteraan masyarakat dan 

lingkungan. 
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